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PERSEMBAHAN 

Untuk aku,kamu,kita semua. 
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MOTTO 

Jangan takut untuk memulai sesuatu. 

Takutlah ketika kita belum bisa membawa dampak positif bagi banyak orang. 
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atas karunia dan hidayah yang diberikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul, “Stereotip Habib Rizieq Shihab dalam Framing Pemberitaan Media Online 

Detik.com.  

 Peneliti merasa perlu mengangkat judul ini karena peneliti menduga adanya 

kepentingan dan sudut pandang yang ingin disampaikan dari pemberitaan terkait Habib 

Rizieq Shihab. Apalagi dengan massifnya media memberitakan Habib Rizieq Shihab ini 

membuat perbedaan cara pandang publik melihat kejadian ini dan dipastikan opini publik 

terbelah dalam menyikapi kejadian tersebut. Peneliti menggunakan analisis framing untuk 

melihat pembingkaian yang dilakukan oleh  portal berita media online detik.com. Analisis 

framing peneliti anggap yang paling tepat untuk melihat bagaimana Detik.com membingkai 

berita terkait pemberitaan Habib Rizieq Shihab.  

 Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana sebuah media dalam 

menuliskan berita sebenarnya tidak serta merta menghadirkan berita begitu saja sesuai fakta. 

Namun, ada beberapa bagian yang sebenarnya dikaburkan agar bagian yang diinginkan dapat 

menonjol dan dapat mempengaruhi pemikiran masyarakat sesuai dengan keinginan media itu 

sendiri. Maka dari itu akan sangat berbahaya jika kita sebagai audiens tidak mampu untuk 

menelaah kembali informasi dan mengkonfirmasi kebenaran pada informasi yang disajikan. 

Padahal berita itu ada kemungkinan memiliki ketimpangan yang harus diverifikasi lebih 

lanjut mengenai fakta atau opini yang disajikan. Oleh karenanya perlu memiliki pemahaman 

yang lebih serta lebih teliti terhadap kebenaran sebuah informasi dari sebuah media. Jika 
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ABSTRAK 

  Analisis kerangka berita media jaringan detik.com dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kerangka yang dibentuk oleh media jaringan detik.com 

dalam pemberitaan tentang Habib Rizieq Shihab. Struktur berfungsi sebagai pusat 

organisasi atau ide. Berbagai elemen dalam berita. Teks di seluruh isi pesan 

(misalnya, kutipan sumber, informasi latar belakang, penggunaan kata atau frasa 

tertentu). Bingkai dikaitkan dengan makna. Tokoh-tokoh yang muncul dalam teks 

dapat menceritakan bagaimana seseorang memaknai peristiwa tersebut. Untuk 

memahami struktur yang dibentuk oleh media online detik.com dalam berita tentang 

Habib Rizieq Shihab, peneliti harus menganalisis struktur karakter yang dihasilkan 

oleh pilihan kata atau simbol yang dibentuk menurut aturan atau konvensi tertentu. 

Untuk mengetahui casing yang dibingkai oleh media online detik.com dalam berita-

berita mengenai Habib Rizieq Shihab, peneliti harus menganalisis perangkat framing 

dapat dilihat dari pemilihan kata atau gambar melalui standar atau tayangan tertentu. 

Tanda ini berfungsi sebagai garis besar karena cenderung dipahami dan 

dikonseptualisasikan secara solid dalam pemberitaan, dapat dimasukkan dan 

dikendalikan oleh pembuat berita, sekligus dapat ditanamkan dalam perhatian 

korespondensi. Dari penelusuran contoh konten media berita online detik.com, 

terungkap dalam beberapa pemberitaan  terkait Habib Rizieq Shihab ditemukan frame 

sebagai berikut: frame pemberitaan tentang Habib Rizieq Shihab mengarah ke 

stereotip.  

Kata kunci : Framing, Pemberitaan Media Online, Stereotip, Habib Rizieq Shihab, 

detik.com. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi khususnya internet yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika pencapaian teknologi membantu mengubah cara komunikasi yang dibatasi 

oleh ruang, pentingnya komunikasi dalam penyebaran informasi telah muncul. Dan 

waktu berada dalam model komunikasi yang tidak terbatas. Munculnya Internet 

adalah media yang baru. Munculnya media baru ini memberikan alternatif bagi 

masyarakat untuk mencari dan menggunakan sumber informasi untuk memenuhi 

kebutuhannya.   

Untuk mengimbangi berbagai informasi yang diinginkan masyarakat, 

kemunculan media telah mendorong gelombang globalisasi, dan akan siap memenuhi 

kebutuhan informasi umat manusia setiap saat. Khalayak yang menyukai berita yang 

disajikan oleh media. Harus memilih dengan cermat informasi apa dan kapan   

menerimanya. Pesan yang disampaikan oleh media agar tidak terjadi kebingungan 

saat menerima pesan yang disampaikan oleh media itu sendiri. Dengan teknologi ini, 

media dapat mendistribusikan pekerjaan cetak ke lokasi di luar media center sehingga 

surat kabar dapat menjangkau pembaca lebih cepat. Teknologi satelit memungkinkan 

orang untuk mendengar atau menyaksikan peristiwa di daerah terpencil lainnya secara 

real time. Selain memperbaharui informasi, bahkan ikut serta dalam penciptaan dan 

penyampaian berita dan informasi, Internet saat ini juga menyediakan dua atau lebih 
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teknologi dan menciptakan metode komunikasinya sendiri. Berita itulah yang disebut 

berita online.1 

Media online sangat penting untuk ketepatan waktu dan akurasi. Media online 

mengutamakan relevansi daripada akurasi sebelum disajikan kepada publik. Tujuan 

utama media online saat ini adalah menyampaikan berita kepada masyarakat. Tidak 

perlu menunggu lama untuk menerima informasi, melalui perangkat dan koneksi 

internet, siapa pun dapat dengan cepat mengakses informasi kapan saja, di mana saja.  

Menurut McLuhan, teknologi media telah sepenuhnya mengubah masyarakat karena 

masyarakat sangat bergantung pada teknologi, dan tatanan sosial dibentuk oleh 

kemampuan masyarakat untuk menggunakan teknologi. Ia melihat media berperan 

serta menciptakan dan mengelola budaya.2 Media memainkan peran yang sangat 

penting dalam menciptakan dan mengelola budaya. Media elektronik membuat 

komunitas yang berbeda di seluruh dunia berbeda satu sama lain. Media memediasi 

(mengkomunikasikan) kedua bidang ini untuk menciptakan atau membuka 

kemungkinan (atau tidak mungkin) hidup bersama.3 Oleh karena itu, media kemudian 

menimbulkan kontroversi. Media biasanya mengacu pada aspek budaya, ekonomi, 

dan politik sebagai unit yang saling mempengaruhi. Media adalah semacam 

organisasi sosial, yang membentuk definisi dan citra realitas sosial, dan juga 

mengekspresikan identitas bersama masyarakat.4 

Demikian pula dari sudut pandang politik, media memberikan ruang dan 

panggung untuk mendiskusikan berbagai kepentingan kelompok sosial yang berbeda 

                                                             
1Manunggal K. Wardaya, Ahmad Komari, “Revolusi Media, Jurnalisme Global, dan Hukum Pers 

Indonesia”,  Jurnal Dinamika Hukum  Vol.11 No. 2 Mei 2011, h. 366-367. 
2A.M, iMorissan, i“Periklanan iKomunikasi iPemasaran iTerpadu” i(Jakarta: iKencana, i i2014), i ihlm. 

16. 
3Rogers iEM, iShchoemaker iFF, i“Communication iof iInnovation: iA icross iCultural iApproach” 

i(Chapter i4), i(London: iFree iPass, i1971), ihlm. i87. 
4 iSunarto, i“Televisi, iKekerasan, idan iPerempuan” i(Jakarta: iBuku iKompas, i2009), ihlm. i103. i 
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dalam masyarakat. Tujuan akhirnya adalah membentuk opini publik yang diharapkan 

oleh masing-masing kelompok sosial didirikan untuk memberikan keuntungan 

material bagi para pendirinya. Penggunaan media berbahasa bebas tidak terlepas dari 

semangat patriarki, yang tentunya mempengaruhi kebijakan redaksional, baik 

disengaja maupun tidak. Media merupakan cermin dari realitas sosial yang ada di 

masyarakat, dan realitas yang ditampilkan tidak selalu sesuai dengan realitas. Media 

dan realitas sosial saling berkaitan. Di satu sisi, media adalah cermin dari lingkungan 

mereka, di sisi lain, mereka juga membentuk realitas sosial itu sendiri dengan memilih 

posisi selektif dari apa yang ingin mereka lihat. Ekspresikan dan bagaimana 

menyajikan hal-hal ini. Media menafsirkan dan bahkan membentuk realitas mereka 

sendiri. Penafsiran selektif ini mencakup penegakan nilai-nilai sosial, sikap, dan 

perilaku, sehingga selalu menekankan suatu sudut pandang.  Media memiliki 

kekuatan dan peran yang luar biasa dalam membentuk realitas. Realitas adalah hasil 

kerja (konstruksi) media atas peristiwa atau fakta.5  

Ibn Hamad mengatakan bahwa setiap upaya untuk menggambarkan 

(mengkonseptualisasikan) peristiwa, situasi atau objek, termasuk masalah politik, 

adalah konstruksi realitas. Media menggabungkan berbagai peristiwa menjadi 

kenyataan menjadi cerita atau pidato yang bermakna. Ia merupakan realitas yang 

dikonstruksi dalam bentuk wacana yang bermakna. Istilah konstruksi realitas menjadi 

populer setelah Peter L. Berger dan Thomas Lackman menciptakannya dalam 

konstruksi sosial realitas. Berger percaya bahwa realitas tidak dibentuk oleh sains. 

Diungkapkan oleh Tuhan. Tapi bentuk dan konstruksinya. Dengan pemahaman ini, 

realitas mengambil bentuk genap atau jamak. Masing-masing memiliki konstruksi 

realistisnya sendiri berdasarkan pengalaman, preferensi, pendidikan dan lingkungan 

                                                             
5 iRivers, iL,.William. iJensen, iW iJay i& iPeterson, iTheodore, i“Media iMassa idan iMasyarakat 

iModern” i(Jakarta: iKencana, i2008), ihlm.i12. i i 
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sosial, yang merupakan milik setiap orang.Oleh karena itu, realitas dipersepsikan 

melalui konstruksi.6 

Realitas yang diciptakan oleh media adalah realitas simbolik dari produk, atau 

dikembangkan oleh manajer (editor, reporter, produser dan semua orang yang bekerja 

di media). Eriyanto mengatakan bahwa karya media sebenarnya menciptakan realitas, 

dan isi media adalah karya pekerja media, menciptakan berbagai realitas pilihan 

mereka.7 Realitas yang dibentuk oleh media dipandang sebagai kebenaran oleh 

khalayak. Memang menurut Paul Watson (konsep kebenaran yang diterima media 

bukanlah kebenaran yang sebenarnya, melainkan kebenaran yang diyakini 

masyarakat, dengan kata lain kebenaran yang dibentuk oleh media).8 Isi media pada 

hakikatnya merupakan hasil konstruksi realistik dengan bahasa sebagai media 

utamanya. Ibrahim Duhamad menyatakan bahwa dalam proses mengkonstruksi 

realitas, bahasa merupakan unsur utama dan alat utama untuk menciptakan realitas.9 

Bahasa adalah alat untuk konseptualisasi dan narasi, bukan hanya alat untuk 

mengungkapkan realitas, tetapi juga dapat menentukan jenis relief apa yang 

diciptakan dalam realitas.  Media memiliki peluang yang baik untuk mempengaruhi 

makna dan citra yang diciptakan oleh realitas yang mereka bangun. Jika ada 

konstruksi realitas yang berbeda antara realitas media dan realitas sosial, maka 

kekerasan simbolik memang ada. Kekerasan simbolik dapat terjadi karena bahasa 

yang lemah (eufemisme), ketidakjelasan atau bahkan penyembunyian fakta. Lebih 

lanjut Alex Sobur menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, dapat dikatakan bahwa 

                                                             
6 Eriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLkiS, i2012), 

ihlm. 15. 
7 iEriyanto, i“Analisis iWacana: iPengantar iAnalisis iTeks iMedia”, i(Yogyakarta: iLkiS, i2015), i ihlm.75. 
8 iAlex iSobur, i“Semiotika iKomunikasi”, i(Bandung: iRosda ikarya, i2001) ihlm. i275. 
9 iIbid, ihlm. i78. 
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kelompok yang berbeda memiliki kekuatan untuk mengontrol makna dalam proses 

interaksi sosial melalui media.10 

Persoalannya, semua isi media, baik cetak maupun elektronik, mengkonstruksi 

realitas melalui bahasa lisan dalam bahasa tulis dan lisan, dan melalui gambar, foto, 

grafik, dan gerak tubuh sebagai media bahasa (simbol). Render  adalah bangunan 

yang ideal selama konstruksi. Dua model dibuat di gedung yang dibangun oleh media. 

Pertama, model berita baik adalah struktur yang cenderung memperlakukan berita 

sebagai berita baik. Dalam model ini, objek pesan dikonstruksi sebagai objek dengan 

citra yang baik, sehingga kualitas dari objek itu sendiri sebenarnya terlihat lebih baik. 

Kedua, model berita buruk adalah struktur yang cenderung mempromosikan citra 

buruk informasi, membuatnya terlihat lebih buruk, lebih buruk, lebih jahat, sangat 

jelek, buruk, dan marah, tidak peduli apa yang ada dalam informasi-informasi itu 

sendiri.11 

Kita pahami bersama bahwa Islam sangat sarat dengan pesan-pesan moral dan 

mengajarkan sikap yang realistis, semangat persamaan, persaudaraan, dan nilai-nilai 

cinta dalam teks-teks sucinya, serta anti terhadap tindakan pemaksaan. Karena 

manusia diutus untuk menjadi rahmat bagi semesta alam. Dan jelas dalam al-Qur’an 

Allah melarang kekerasan pada siapapun dan atas nama apapun. Justru sebaliknya, 

manusia disarankan untuk saling memelihara. Seperti yang tertulis dalam Q.S. al-

Anbiya ayat 107 yang mengatakan bahwa tiadalah Allah mengutus manusia kecuali 

untuk menjadi rahmat bagi semesta alam.12 

Pembahasan mengenai polemik dalam beragama dan tokoh agama di media 

massa khususnya, adalah hal yang lumrah dalam kehidupan masyarakat. Belum lagi 

                                                             
10 iAlex iSobur,”Semiotika iKomunikasi” ihlm. i279. 
11 iBurhan iBungin, i“Sosiologi iKomunikasi: iTeori, iParadigma idan iDiskursus iTeknologi”, i(Jakarta: 

iKencana, i2015), ihlm. 58. 
12 Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2002). 
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kita ketahui bersama bahwa media memegang peranan dan kekuatan yang cukup 

besar. Bahkan tidak jarang kita dengar bahwa Media merupakan the four estate 

(kekuatan keempat) didalam kehidupan sosial manusia, ekonomi, dan juga politik.13 

Hal ini karena adanya persepsi tentang peran sebagai institusi yang dapat membentuk 

opini publik, karena ia dapat berkembang menjadi kelompok penekan ide atau 

gagasan, bahkan suatu kepentingan atau citra direpresentasikan dan akhirnya 

diletakkan ke dalam suatu konteks kehidupan yang lebih empiris.14 

Jika merujuk pada hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media atau dunia 

pers bukan lagi institusi yang bermodalkan “idealisme” semata, melainkan lebih 

cenderung pada dunia industri. Belum lagi perkembangan media massa yang saat ini 

semakin pesat sehingga ranah persaingan juga semakin besar. 

Dalam kaitannya dengan pasar industri, pers merupakan satu entitas yang sangat 

terikat pada nilai-nilai ideologi kapitalis, yang mana dalam ranah ekonomi, modal 

menjadi satu dasar yang utama serta pencarian keuntungan menjadi hal yang 

terpenting.15 Keadaan tersebut membuat wilayah persaingan dalam dunia pers tidak 

lagi menyangkut soal perbedaan ideologi medianya, melainkan bagaimana cara untuk 

memperluas pasar demi mendatangkan keuntungan finansial yang menjanjikan guna 

keberlangsungan hidup media. Cara yang sering dilakukan untuk mewujudkan niat 

tersebut, yaitu dengan mengonstruk suatu berita atau membingkai suatu peristiwa 

dengan bebagai kemasan. Padahal, di samping itu semua tentu memiliki dampak 

                                                             
13 Jimly Asshiddiqie, “Media Komunikasi Publik dan Pemisahan Empat Cabang Kekuasaan Dalam 

Rangka Menjaga Keutuhan NKRI Melalui Media Penyiaran yang Sehat dan Berkualitas”, 
http://www.kpi.go.id/index.php/id/umum/16-kajian/34428-media-komunikasi-publik-danpemisahan-empat-
cabang-kekuasaan-dalam-rangka-menjaga-keutuhan-nkri-melalui-mediapenyiaran-yang-sehat-dan-berkualitas, 
diakses tanggal 11 Mei  2021 pukul 14.12 WIB 

14 5 Lilik Ummi Kaltsum, Media Massa Sebagai Pola Alternatif Penyebaran Pesan-pesan Keagamaan 
Dakwah Islam Berbasis Multikultural, dalam Menara Tebuireng, Vol. 2, No. 1, September 2005. 

15 Ahmad Junaidi, Porno! (Jakarta: PT Grasindo, 2012), hlm. 2. 
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dalam kehidupan masyarakat sebagai pembaca pesan yang disampaikan melalui 

media massa. 

Citra yang dibuat oleh media akan mempengaruhi persepsi khalayak terhadap 

orang lain dan pendapat Habib Rizieq Shihab. Jika media menulis komentar yang baik 

tentang Habib Rizieq Shihab, publik akan menganggap Habib Rizieq Shihab itu baik, 

begitu pula sebaliknya. Muhammad Rizieq bin Husein Shihab. Sering dipanggil 

Habib Riziq Shihab, ia lahir di Jakarta pada 24 Agustus 1965. Pernah menempuh 

pendidikan di Fakultas Ilmu Islam (Fiqh dan Ushul), King Saud University (S1), 

Riyadh, Saudi Arabia, Islamic Studies, Antha Bangsak University Malaysia (S2) dan 

Antha Bangsar University Malaysia (S3). Rizieq mengumumkan pendirian IPI di 

Pondok Pesantren Al-Umm di Tangerang pada 17 Agustus 1998 (Suqayat, 2018). 

Rizieq Shihab telah mengambil banyak tindakan radikal dengan HKI untuk 

menentang apa yang dia yakini sebagai pelanggaran hukum Syariah. Apalagi di bulan 

Ramadhan, hal ini sering berujung pada kekerasan fisik.16 

Pada awalnya sering dikatakan bahwa media mencerminkan realitas. Oleh karena 

itu, apa yang disajikan media, mulai dari pemberitaan peristiwa terkini hingga 

penggambaran peristiwa, hanyalah cerminan realitas. Media adalah cermin, sejujur 

cermin di rumah kita, menunjukkan apa adanya, tidak tertarik untuk mencerminkan 

gambar. Namun, semakin banyak orang sekarang percaya bahwa media tidak 

mencerminkan realitas sosial, tetapi mewakili realitas sosial. Dunia sosial yang dia 

tunjukkan. Media tersebut diolah dengan cara tertentu kemudian dikemas dengan cara 

yang menarik sehingga menjadi sebuah realitas media. Media memiliki ideologi 

tertentu ketika mereproduksi realitas, seperti ideologi patriarki. Studi  Hay & Hill 

                                                             
16 iKalijaga i“Journal iof i iCommunication”, iVol. i1, iNo. i1, i2019 ih. i37-52. 
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adalah salah satu studi yang menunjukkan hal ini.17 Oleh karena itu, media 

mengkonstruksi realitas sosial, dan representasi dalam media tidak lebih dari 

rekonstruksi realitas. Oleh karena itu, dalam media jaringan, kita memaknai 

konstruksi realitas yang diwujudkan oleh media melalui ideologi sebagai apa yang 

diyakini media.  Kristalisasi ideologi diwujudkan dalam apa yang disebut nilai 

informasi. Nilai informasi menciptakan realitas sosial yang dianggap menarik 

perhatian konsumen media dan memiliki nilai komersial di mata media. Representasi 

mengacu pada konstruksi berbagai aspek “realitas” di lingkungan apa pun (terutama 

di media), seperti orang, tempat, objek, peristiwa, identitas budaya, dan konsep 

abstrak lainnya.18 

Selektivitas media dan fakta bahwa mereka tidak selalu memiliki informasi yang 

lengkap tentang pengungkapan identitas Habib Rizieq Shihab membuat mereka tidak 

dapat kebal dari kritik terhadap dampak negatifnya.19 Media di posisi  pasti akan 

dianggap sebagai saluran independen yang adil dan tidak memiliki fokus khusus. 

Idealnya, media seharusnya hanya mempromosikan transparansi dan independensi. 

Orang hanya akan percaya dan menerima media yang terus mempromosikan 

transparansi dan independensi. Media hanya dapat bertahan jika diterima oleh 

masyarakat. Hampir tidak mungkin bagi media populer untuk membuat kerangka 

informasi yang tidak independen, seperti halnya bingkai yang tidak lazim di media 

populer.20 

                                                             
17K.SeniDan D.T.iHill,i“Media, iBudaya idan iPolitik idi iIndonesia”, i(Jakarta: iMedia iLintas iNusantara 

i, i2001), ihlm. i15. 
18DChandler, “MediaiRepresentation 2004”,iDokumeniwww. Dapat idiakses: http:// 

iwww.aber.ac.uk/media/Modules/MC30820/ irepresent.html, idiakses ipada i17 iFebruari i2021. 
19Josep iN.Welch, i“Public iCommunication:Social iIntegration” i(Jakarta: iSalemba iHumanika, i2006), 

ihlm. i119. 
20Al-Balagh, i“Jurnal iDakwah idan iKomunikasi”, i iVol. i2, iNo. i1, iJanuari i– iJuni i2017, ih. i12-15. 
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Tentu saja posisi media harus seimbang, situasi ini menunjukkan bahwa media 

memikul tanggung jawab yang besar atas kebebasan yang telah diperolehnya.21 Selain 

itu, pada saat yang sama, kecepatan penyebaran informasi sangat cepat, bahkan 

penyebaran informasi yang diakui secara luas dibandingkan dengan irisan kelor.22 Hal 

ini terlihat dari munculnya media online yang menyebarkan informasi begitu cepat 

sehingga media harus selalu sadar akan tanggung jawabnya.  

Demi memperjelas hal di atas, maka penulis merasa perlu adanya suatu 

analisis yang mampu menyadarkan masyarakat pembaca, bahwa setiap berita yang 

disajikan melalui media wajib dibaca serta dipahami secara kritis agar tidak dengan 

sangat mudah ikut pada pembingkaian yang dilakukan oleh media. 

Berbagai peneliti membahas stereotip dan dampaknya terhadap kehidupan 

sosial. Salah satunya adalah kajian tentang bagaimana stereotip berdasarkan 

kepribadian Habib Rizieq dapat membuat orang terjebak dalam stereotip menjadi 

sasaran upaya penegakan hukum. Keyakinan bahwa stereotip disertai dengan 

kemarahan dan ketakutan terhadap orang-orang yang diyakini konsisten dengan 

stereotip ini mempersulit orang untuk percaya.23 

Stereotip memberikan pengaruh terhadap keyakinan tentang suatu kelompok 

sehingga mempengaruhi perilaku yang didasarkan pada keyakinan tersebut dan 

perubahan sikap terhadap suatu kelompok dapat mengubah keyakinan seseorang 

mengenai kelompok tersebut. Selain prejudice, istilah lain yang kemudian juga 

dikaitkan dengan stereotip adalah diskriminasi. Diskriminasi dimaknai sebagai setiap 

perilaku yang menolak kesetaraan perlakuan terhadap individu atau kelompok yang 
                                                             

21 iNurdin, iAli, i“Pengantar iIlmu iKomunikasi”, i(Bandung: iRosda iKarya, i2005) i ihlm. i25. i 
22 iBurhan iBungin, i“Analisis iData iPenelitian iKualitatif” i(Jakarta: iRajawali iPers i2003), ihlm. i43. 
23 iShoshani, iA., i& iSlone, iM., i“Middle ischool itransition ifrom ithe istrengths iperspective: iYoung 

iadolescents’ icharacter istrengths, isubjective iwell-being, iand ischool iadjustment”, iJurnal iof iHappiness 
iStudies iVol. i14 iNo. i4 i i2013, h. 87. 
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bisa jadi diinginkan oleh individu atau kelompok tersebut. Diskriminasi terjadi ketika 

pembatasan tersebut diterapkan didasarkan pada kategori-kategori alamiah atau sosial 

yang tidak memiliki hubungan baik pada kapasitas atau hasil pekerjaan individu serta 

tidak terkait dengan perilaku konkret dari individu tersebut.24 Media salah satu 

perantara penyaluran informasi mengenai sosok Habib Rizieq menjadi pihak yang 

secara aktif membentuk realitas.  

Kembalinya Habib Rizieq ke Indonesia menimbulkan kontroversi sosial. 

Karena banyak sekali topik yang beredar di masyarakat. Pro kontra kembalinya Habib 

Rizieq Shihab terus bermunculan. Baik media cetak maupun media online saling 

bersaing untuk mendapatkan informasi. Media memilih caranya sendiri untuk 

menjelaskan isu yang beredar di masyarakat. Tergantung ideologi masing-masing 

media. Namun, peneliti fokus pada pemberitaan dari salah satu media online yaitu 

Detik.com.  

 Detik.com adalah hari Rabu pertama yang diperbarui 24 jam sehari. detik.com 

memuat berita dan artikel nyata di Internet di Indonesia. Detik.com menjadi reporter 

Internet pertama yang menjadi situs informasi digital terpopuler di kalangan pengguna 

Internet. detik.com juga menjadi jembatan bagi masyarakat Indonesia dari seluruh 

dunia untuk memahami situasi terkini di Indonesia..25 Hal inilah yang memotivasi 

peneliti untuk mengkaji media online. Kelebihan detik.com.26 Media online yang 

menarik adalah salah satunya. salah satu media yang paling penting bagi publik James 

K. Forst menggambarkannya: Audience Control, artinya audiens lebih fleksibel dan 

non-linear dalam memilih pesan, artinya setiap pesan yang dikirim bersifat 

independen atau tidak konsisten. Penyimpanan dan pengambilan berarti pesan 

                                                             
 
  25A iSapto iAnggoro, i“detik.com;Legenda iMedia iOnline", i(Jakarta: iBuku iKita, i2012), ihlm. i120. 

26A iSapto, i“detik.com;Legenda iMedia iOnline”, ihlm.17. 
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disimpan dan mudah diakses. Ruang penyimpanan tidak terbatas berarti Anda dapat 

memiliki volume pesan yang lebih lengkap daripada media lain. Kedekatan berarti 

cepat dan langsung. Fungsi multimedia berarti Anda dapat menyematkan suara, 

gambar, video, komponen lain dari berita dan interaksi, seberapa luas dan lebih 

banyak sarana partisipasi. Partisipasi pembaca.27 

Hal ini kemudian ditegaskan dalam artikel Kompas.com (21/03/12): "Media 

sosial adalah sarana paling efektif untuk mendukung massa." Selain itu, kompas.com 

menyatakan bahwa masalah komunikasi akan mempengaruhi opini publik (05 /05). 

/2015), “Masalah bersama ini juga akan mempengaruhi opini publik.”  

 Oleh karena itu, peneliti juga berharap dapat mengkaji laporan Detik.com 

tentang Habib Rizieq Shihab melalui kerangka analisis. Bingkai atau paket media 

adalah perspektif untuk pengamatan, analisis, dan interpretasi media. Bingkai 

diselesaikan oleh media, mengatasi masalah tertentu sementara mengabaikan yang 

lain; melalui penggunaan strategi bahasa yang berbeda, posisi menonjol (diletakkan 

pada judul, halaman judul atau sampul belakang), pengulangan, penggunaan grafik 

untuk membantu dan meningkatkan visibilitas, dan penggunaan tag khusus untuk 

menggambarkan orang atau peristiwa untuk menyoroti berbagai aspek dari subjek 

yang dilaporkan. Kerangka.28 Terkait dengan opini publik, karena topik tertentu, 

ketika dikelompokkan ke dalam struktur tertentu, dapat menyebabkan pemahaman 

audiens yang berbeda tentang topik tersebut..29 

“Kami secara pribadi menolak Rizieq. Kami tidak membenci ulama, kami juga tidak 

membenci habaib. Kami menolak revolusi," kata juru bicara itu. Sekitar pukul 15.10 WIB 

pukul  WIB polisi membubarkan massa dan menggiring massa ke pinggir jalan. Agen Binmas 

                                                             
27 iJames iC iFourst i“A iFirst iLook iat iCommunication” i(Bandung: iRosda iKarya, i2011), ihlm. i39. 
28 iAlex iSobur, i“Semiotika iKomunikasi” i(Bandung: iRosda iKarya, i2004), ihlm. i85. 
29 iEriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLkiS, i2012), 

ihlm ihlm. i36. 
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menggunakan pengeras suara untuk mengingatkan massa agar segera pulang dan menjaga 

jarak. . Ade Safri mengatakan acara dihentikan karena kasus COVID19 Solo masih tinggi 

menegaskan akan membubarkan kegiatan apapun yang menimbulkan 

kerumunan.(21/11/2020).30 

 "Karena kehadiran Habib Rizieq ini justru tidak membuat umat Islam kuat. Dan 

anak-anak bangsa juga tidak menjadi satu kesatuan yang kuat. Tapi justru kehadiran Rizieq ini 

mengarah pada provokasi, perpecahan," kata Sumi kepada wartawan di lokasi unjuk rasa, 

Sabtu (21/11/2020).31 

 

Dari kutipan berita di atas, peneliti akhirnya tertarik mengkaji isu ini 

dikarenakan beragamnya respon ditengah masyarakat. Peneliti juga ingin melihat 

bagaimana media detik.com membingkai isu tersebut.  Selain itu, peneliti ingin 

mengetahui dan mempelajari serta melihat bagaimana media massa diatas memiliki 

ideologi berbeda  khususnya mengenai stereotip, sehingga peneliti mengangkat judul 

yaitu “Stereotip Habib Rizieq Shihab dalam Framing Pemberitaan Media Online 

Detik.com edisi Oktober-November 2020” yang nanti akan peneliti analisis 

menggunakan metode analisis framing model Robert N. Entman.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memfokuskan  rumusan 

masalahnya sebagai berikut: “Bagaimana Stereotip Habib Rizieq Shihab dalam  

Framing Pemberitaan Media Online Detik.com?” 

 

 

                                                             
30ihttps://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5264543/ada-aksi-tolak-habib-rizieq-di-

solo-polisi-turun-tangan-membubarkan i(Diiaksesipadaitanggaln02iFebruari 2021, ipukul i16.51 
iWIB) 

31ihttps://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5264449/organisasi-islam-di-sidoarjo-demo-tolak-
habib-rizieq-ke-kota-delta/2 i i(Di iakses ipada itanggal i02 iFebruari i2021, ipukul i17.21 iWIB) 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media massa Detik.com 

mem-frime berita sehingga memunculkan stereotip terhadap Habib Rizieq Shihab 

1. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkann mampu menjadi karya tulis yang 

dapat memberikan kontribusi keilmuan dan memperkaya khazanah keilmuan 

dibidang Komunikasi dan Penyiaran Islam, serta sebagai tambahan referensi 

khususnya mengenai pembingkaian berita  stereotip di media massa. 

b. Manfaat Praktis 

1. Untuk memenuhi tugas akhir syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu 

(SI) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi pers mengenai 

penyampaian informasi yang berkualitas terkait dengan produksi berita 

peristiwa Detik.com sebelum berita diterbitkan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi pers mengenai 

penyampaian informasi yang berkualitas, sehingga tidak terjadi pemberitaan 

yang tidak obyektif. 

D. Kajian Pustaka 

Sebagai suatu karya ilmiah, sekiranya penelitian ini belum lengkap apabila 

tidak disertai dengan tinjauan penelitian-penelitian sebelumnya yang nantinya dapat 

mengarahkan peneliti dalam pengambilan objek yang tepat dalam melakukan 
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penelitian. Selain itu, data-data dari penelitian sebelumnya juga sangat membantu 

peneliti dalam mengetahui metodologi penelitian serta hasil penelitian sebagai bahan 

rujukan untuk melakukan penelitian. Adapun beberapa kajian pustaka dari penelitian 

sebelumnya yaitu :    

Pertama, Jurnal E-Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Kristen, Petra Surabaya, Tahun 2016.  yang berjudul “Analisis Framing Pemberitaan 

Etnis Tionghoa dalam media online Republika di bulan Februari 2016” disusun oleh 

Rebecca Santosa, Prodi Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen Petra Surabaya. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembingkaian media 

terhadap suatu kaum minoritas khususnya etnis Tionghoa di media online Republika. 

Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis framing model Robert N. 

Entman. Dalam penelitian ada beberapa label yang ditemukan terkait etnis Tionghoa 

seperti etni yang boros, royal, pedagang dan ekslusif, label ini sangat ditonjolkan 

setelah mengidentifikasi dua belas berita. Selain itu, Republika juga membingkai 

pemberitaan dari sisi agama kerukunan hidup antar umat beragama yang mana 

toleransi antar umat beragama, serta hubungan sosial terjalin. Lalu, persamaan dan 

perbedaan pada penelitian ini adalah persamaannya terletak pada model framing yang 

digunakan sedangkan, perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian, pada 

penelitian ini subjek penelitian yang digunakan adalah media Republika dan objek 

penelitian yang digunakan adalah etnis Tionghoa.32 

Kedua, Artikel Al-Balagh, Vol. 1, No. 1, 2016: 30-48, berjudul “Konstruksi 

Sosial Media Massa” yang disusun oleh Puji Santoso Dosen Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam 

                                                             
32Analisis Framing Pemberitaan Etnis Tionghoa dalam Media Online Republika di bulan Februari , 

“Jurnal E-Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Kristen, Petra Surabaya “ Vol. 2 No. 1 
2016,  h. 7. 
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penelitian yang ditulis penulis menggunakan teori konstruksi sosial media massa 

dengan jenis penelitian kualitatif dekskriptif dengan metode analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dimana, fokus penelitian ini adalah sintaksis, 

skrip, tematik, dan teoritis. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dan dokumentasi. Yang mana dalam penelitiannya, penulis mendapat kesimpulan 

bahwa mahasiswa aktivis kampus cenderung terkonstruksi oleh pemberitaan 

pemberantasan korupsi oleh KPK di media massa. Mahasiswa percaya dengan 

pemberitaan pemberantasan korupsi oleh Konstruksi Sosial Media Massa (Puji 

Santoso) 44 KPK. Vonis hukuman yang dijatuhkan kepada tersangka korupsi 

dianggap belum ideal. Selain merujuk pada pemberitaan di media massa, mahasiswa 

aktivis kampus dan non-kampus juga memiliki idealisme dan pengkajian tentang 

korupsi. Lalu persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti pemberitaan media online sedangkan perbedaannya adalah terletak pada 

subjek atau media dan objek yang diteliti.33 

Ketiga, Jurnal Dakwah dan Komunikasi Al-Balagh Vol.2 No. 1, Januari–Juni 

2017, berujudul “Islam Agama Teror?(Analisis Pembingkaian Berita Media Online 

Kompas.com dalam Kasus Charlie Hebdo”yang disusun oleh Ismail Fahmi Arrauf 

Nasution dan Miswari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Universitas IAIN Surakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan media massa sebagai objek 

utama dalam penelitian, Adapun pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

kualitatif dengan memakai metode analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Fokus analisisnya ialah berita atau isu-isu seputar agama Islam di media 

online Kompas.com yang terbit sepanjang tahun 2015. Hasil dari penelitian ini ialah 

sejumlah pemberitaan yang kemudian mampu menimbulkan perdebatan dan sensitif 

                                                             
33 Al-Balagh, “Jurnal Dakwah dan Komunikasi”,  Vol. 2, No. 1, Januari – Juni 2017, h. 14. 
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terhadap sejumlah isu justru menjadi fenomena menarik yang harus dikabarkan oleh 

media. Namun, sejumlah media hanya bermain pada pemberitaan fenomena, dan 

bukan merujuk pada akar fenomena peristiwa. Tentu aspek ini, perlu adanya 

objektivitas, kredibilitas, dan tanggung jawab atas transparansi yang jelas terkait 

kebebasan media dalam menghimpun pemberitaan. Lalu persamaan dan perbedaan 

dalam penelitian ini adalah persamaannya yaitu sama-sama meneliti pemberitaan 

media online sedangkan, perbedaannya yaitu terletak pada model analis, subjek dan 

objek penelitian yang diteliti. 

Keempat, Jurnal Komunikasi, Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Diponogoro, Tahun 2019 yang berjudul “Framing Pemberitaan Isu 

Disabilitas Dalam Media Online Suaramerdeka.com” yang disusun oleh Nadine 

Alvira Apny, Nurul Hasf. Dalam hal ini, jurnal yang ditulis sebenarnya sama-sama 

mengangkat isu mengenai stereotip media akan tetapi dengan problematika yang 

berbeda dimana penulis memfokuskan penelitiannya pada kasus Habib Rizieq Shihab 

dalam framing pemberitaaan media online Detik.com, sedangkan dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan media Suaramerdeka.com. dan dalam penelitian 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa suaramerdeka.com memperlihatkan bagaimana 

Suaramerdeka.com melakukan framing atas berita penyandang disabilitas dengan 

menempatkan pihak yang ditonjolkan (bukan penyandang disabilitas) sebagai pihak 

yang kuat. Di lain sisi, pihak penyandang disabilitas sering kali digambarkan sebagai 

pihak yang berlawanan dari pihak yang sentral dalam pemberitaan/kuat tersebut. 

Pemaikaian istilah tertentu seperti penderita, difabel, autis dalam konteks yang kurang 

tepat bagi perjuangan penyandang disabilitas merupakan hal yang meminggirkan 

posisi disabilitas. Penyandang disabilitas tersembunyi sebagaimana diceritakan oleh 

wartawan dengan pada saat yang sama justru memunculkan pihak-pihak selain 
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penyandang disabilitas. Marginalisasi penyandang disabilitas terlihat pada Keaktifan 

sisi selain penyandang disabilitas yaitu lembaga kantor, acara/event yang dibuat 

lembaga kantor, tokoh/aktor politik, dan selebritis. Pada sisi lain secara positif, 

Suaramerdeka.com melakukan framing atas penyandang disabilitas sebagai pihak 

yang ditonjolkan (penting). Penggunaan istilah penyandang disabilitas menjadikan 

pemakaian bahasa yang bersifat empowered (memperkuat istilah penyandnag 

disabilitas). Terdapat juga sisi positif dari bagaimana suaramerdeka.com melakukan 

framing dengan menempatkan pihak disanilitas sebagai pihak yang ditonjolkan 

sebagai pihak yang kuat. Pemberitaan dilakukan secara mendalam memberikan 

kesempatan untuk wartawan mengambil sisi-sisi yang menguntungkan penyandang 

disabilitas semakin menjadi subyek pemberitaan. Penyandang disabilitas dimunculkan 

dalam pemberitaan secara eskplisit yang dapat memberikan pencerahan kepada 

masyarakat tentang keaktifan disabilitas, meskipun juga bukan aktif yang sempat 

menjadi obyek tontonan Apa yang dilakukan oleh suaramerdeka.com dalam 

melakukan framing bagi penyandang disabilitas seuai dengan pengertian framing 

menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicky. Framing didefinisikan sebagai 

proses membuat pesan yang lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada 

yang lain, sehingga khalayak lebihvtertuju pada pesan tersebut.34 

Kelima, Kalijaga Jurnal of Communication Vol.1 No.1 Tahun 2019 yang 

berjudul “Penahanan Rizieq Shihab dalam Bingkai Media Online Indonesia” yang 

disusun oleh Thibburruhany. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

kualitatif dekskriptif dimana pendekatan yang dipakai adalah pendekatan analisis 

framing model Robert N. Entman yang lebih menonjolkan pada seleksi isu dan 

penonjolan dari aspek tertentu. Adapun hasil penelitian diperoleh bahwa media 
                                                             

34 Framing Pemberitaan Isu Disabilitas Dalam Media Online Suara merdeka.com, “Jurnal Komunikasi, 
Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik, Universitas Diponogoro” 2019 hlm. 8. 
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memiliki pengaruh besar terhadap konstruksi citra Rizieq Shihab. Konstruksi citra 

Habib Rizieq ini dibangun melalui framing media dan didukung melalui narasi yang 

saling berhubungan satu sama lain. Dlam hal ini, jurnal yang ditulis oleh 

Thibburruhany sebetulnya adalah lanjutan dari skripsi yang sedang penulis teliti saat 

ini. Akan tetapi dengan problematika yang berbeda dimana penulis memfokuskan 

penelitian kasus Habib Rizieq Shihab dalam satu  pemberitaan media online yaitu 

Detik.com. Sedangkan, pada penelitian sebelumnya menggunakan tiga media 

pemberitaan yaitu Republika.com, Kompas.com, dan Detik.com.35 

Berdasarkan keterangan diatas dapat dipastikan bahwa apa yang sedang 

penulis teliti ini merupakan hal baru serta belum pernah dibahas sebelumnya dalam 

karya ilmiah apapun. Oleh karena itu kemungkinan plagiasi dapat dihindari untuk 

menjamin keautentikan penemuan penulis. Sekiranya bahasan dalam tulisan ini dapat 

menjadi sumbangan yang memperkaya pengetahuan kita khususnya dalam bidang 

komunikasi. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Konstruksi dan Realitas 

Paradigma ilmiah dalam analisis teks dibagi menjadi tiga bagian: paradigma 

positivis, paradigma konstruktivis dan paradigma kritis. Ketiga metode ini 

memberikan hipotesis yang berbeda untuk melakukan penelitian sosial. Visi ini 

memungkinkan untuk melihat peristiwa dan fenomena dalam gambar alternatif 

untuk memahami realitas sosial. Paradigma atau komunikasi positivisme 

merupakan kebalikan dari paradigma konstruktivisme. Paradigma ini memandang 

komunikasi sebagai suatu bentuk penyampaian pesan, yaitu proses pengiriman 

                                                             
35 Kalijaga Jurnal of Communication ”Penahanan Rizieq Shihab dalam Bingkai Media Online 

Indonesia” Vol. 1 No. 1 2019, h.13. 
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pesan dari pengirim ke penerima, dan proses yang terjadi selama proses 

pengiriman. Sudut pandang kritis merupakan kritik terhadap paradigma positivisme 

dan konstruktivisme, dan penelitian ilmu sosial tentang sudut pandang kritis tidak 

hanya ditujukan untuk mengkaji dunia sosial, tetapi juga bertujuan untuk 

mengubahnya. Realitas sosial bersifat pluralistik, dan pengetahuan ilmiah tidak 

sempurna dalam perjuangan melawan kesadaran palsu. Penelitian ini termasuk 

dalam paradigma konstruktivisme karena memperlakukan wacana sebagai hasil 

konstruksi realitas sosial. Paradigma ini memiliki stand berita dan visi tersendiri. 

Dan teks yang dihasilkan, yakni realitas kehidupan sosial bukanlah realitas 

alamiah, melainkan hasil konstruksi.  

Bagian dari pemahaman paradigma konstruktivis, yang menjelaskan 

pemahaman orang yang berbeda tentang realitas. Karena hubungan antara orang-

orang, pengalaman hidup dan asal-usul sosial berbeda. Fakta dan fakta adalah hasil 

konstruksi. Realitas ada karena disajikan dari konsep subjektif reporter, jadi tidak 

ada pandangan objektif, karena realitas diciptakan dari perspektif dan konstruksi 

reporter.  

 Analisis bingkai termasuk dalam paradigma konstruktivisme. Konsep 

konstruktivisme diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman, yang telah banyak menulis tentang konstruksi sosial realitas.Gunakan 

metode konstruktivis untuk menghadapi bagaimana media, jurnalis, dan berita 

memiliki opini mereka sendiri. Pandangan konstruktivis sosial tentang berita 

sebenarnya bukanlah peristiwa atau fakta. Ada dua hal penting lainnya tentang 

pendekatan konstruktivis.36 

                                                             
36 iEriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLKiS, i2002) 

ihlm. i43 
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Pandangan kritis merupakan kritik terhadap paradigma positivisme dan 

konstruktivisme. Dari sudut pandang kritis, penelitian ilmu sosial bertujuan tidak 

hanya untuk mempelajari dunia sosial, tetapi juga untuk mengubahnya. Realitas 

sosial dibagi menjadi beberapa tahap, dan pengetahuan ilmiah tidak sempurna 

dalam perjuangan melawan kesadaran palsu. Penelitian termasuk dalam paradigma 

konstruktivisme karena memperlakukan wacana sebagai hasil konstruksi realitas 

sosial. Paradigma ini memiliki posisi dan visi tersendiri dalam menciptakan pesan 

dan teks. Tidak wajar bagi desainer untuk melihat realitas kehidupan sosial. 

Realitas tidak lain adalah hasil konstruksi.  Pembentukan realitas sosial dibagi 

menjadi tiga tahap: eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi. Eksternalisasi 

adalah mengungkapkan atau mengekspresikan diri pada tempatnya, ini merupakan 

syarat utama bagi seseorang untuk tetap tinggal di dunia atau masyarakat. Realitas 

objektif bentuk-bentuk budaya dan bahasa yang ada di luar kesadaran manusia 

adalah realitas empiris yang di dalamnya setiap orang hidup, dan internalisasi 

adalah penyerapan kembali struktur dunia sosial yang mempengaruhi subjektivitas 

individu. 

Analisis framing termasuk kedalam paradigma konstruksionis. Konsep 

mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman, yang banyak menulis tentang konstruksi sosial atas realitas. Dalam 

pendekatan konstruksionis bagaimana media,wartawan dan berita mempunyai 

penilaian tersendiri. Pandangan konstruksionissosial berita bukan merupakan 

peristiwa atau fakta dalam arti nyata. Terdapat dua hal terpenting dalam 

pendekatan konstruksionis.37 Pertama, pendekatan ini menekankan pada politik 

makna dan proses penciptaan gambaran realitas. Makna adalah proses kegiatan 

                                                             
37 iEriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLKiS, i2002) 

ihlm. i47. i 
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yang dijelaskan dalam pesan. Kedua, aktivitas komunikatif sebagai proses yang 

berkesinambungan dan dinamis. Walter Lippmann menyebutkan bahwa fungsi 

media adalah untuk menciptakan makna, di mana interpretasi media yang disajikan 

kepada khalayak dapat mengubah interpretasi khalayak. Walter Lippmann juga 

memahami fungsi media sebagai perancang citra realistis karena sangat 

mempengaruhi khalayak.  

 Hasil dari proses produksi media adalah berita, yaitu informasi yang benar 

tentang fakta dan opini yang menarik perhatian orang.38 Media bukanlah lingkungan 

yang netral di mana kepentingan dan makna dapat diperlakukan berbeda. Membangun 

realitas dari interpretasi yang terkait dengan ideologinya. Media adalah produk dari 

alat ideologis media itu sendiri.39 Fisman berpendapat bahwa proses produksi berita 

dapat dilihat dari dua aspek, selektivitas berita dan produksi berita, yang menentukan 

pemilihan dan penyuntingan berita. Proses seleksi dan pengeditan menyoroti bagian 

mana yang dikurangi dan bagian mana yang ditambahkan.Dalam desain berita acara, 

desain berita acara bukanlah pilihan tetapi dibentuk. Jurnalis memainkan peran 

tertentu dalam desain berita. 

 Dalam praktiknya, jurnalis dipengaruhi oleh banyak faktor seperti jadwal 

kerja reporter dan nilai kerja proses manufaktur.40 Prosedur organisasi mencakup 

bagaimana proses klasifikasi pesan bekerja dalam pekerjaan sehari-hari. Dalam 

organisasi media, untuk mengefisienkan sistem kerja dan pembagian tugas, reporter 

dibagi menjadi kategori berita dan klasifikasi regional berita. Selain tugas mereka, 

wartawan juga dikendalikan oleh fakta bahwa laporan itu hanya di lapangan. Nilai 

                                                             
38iHikmat iKusumaningrat idan iPurnama iKusumaningrat, i“Jurnalistik iTeori idan iPraktik”,(Bandung: 

iRemaja iRosdakarya, i2005), ihlm. 40. 
39 AgusiSudibyo, i“Politik iMedia idan iPertarungan iWacana”, i(Yogyakarta: iLKiS, i2001), ihlm. 53-54. 
40 Eriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLKiS, i2002), 

ihlm. 119- i138 
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pesan mengacu pada jumlah kejadian yang dapat memenuhi standar pesan. Karena 

tidak semua peristiwa disebut pesan, tidak mungkin mencakup semua aspek laporan. 

Nilai jurnalistik menentukan bagaimana peristiwa didefinisikan sesuai dengan standar 

dan standar kerja jurnalistik. Menurut Shoemaker dan Reese, nilai berita terletak pada 

apa yang ditampilkannya kepada publik. Nilai berita meliputi keunggulan pentingnya 

peristiwa, human interest yang mengandung unsur emosional, ketidakkonsistenan 

konflik antara berita dan peristiwa langka, dan kedekatan peristiwa yang berdekatan.  

Kategori berita Tukhman meliputi berita keras terkini dan berita terkini, berita 

lunak yang berkaitan dengan kisah manusia yang dapat dilaporkan setiap saat, berita 

tentang kejadian yang tidak direncanakan, berita perkembangan serial berita yang 

dilaporkan sebelumnya, dan berita terkini adalah kejadian yang dapat diprediksi. 

Menurut Tukhman, jenis pesan bervariasi dari kategori ke kategori karena 

dipengaruhi oleh praktik kerja dan konvensi. Berbagai kategori item berita 

menentukan cara penulis berita mengelola waktu, sumber daya, dan rencana. 

Menurut Shoemaker dan Reese, ideologi atau objektivitas profesional adalah 

ideologi jurnalis. Objektivitas adalah mencoba untuk tidak mencampuradukkan 

fakta dan opini. Dalam hal ini digunakan ideologi profesional, yaitu apa yang 

disampaikan reporter memang terjadi. Objektivitas adalah bagian dari ideologi 

jurnalis. Berita adalah fakta, jadi ketika mencari berita dan teks jangan dikacaukan 

dengan opini. Pertama, konstruksi berita dapat dinilai dengan mengkategorikan 

fakta dan peristiwa, terlepas dari apakah mereka sesuai dengan nilai berita. 

Kemudian wartawan membentuk berita sesuai dengan arah berita yang layak 

diberitakan. Salah satu bentuk berita arsitektur adalah berita tentang agama. Berita 

agama menjadi berita yang sangat menarik. Dalam pencetakan. Khususnya dalam 

bidang agama, terlihat jelas bahwa media berusaha mengkonstruksi berita dengan 



23 
 

menampilkan simbol-simbol agama. Atau sesuatu yang erat kaitannya dengan 

agama. Jika berita terkait dengan tokoh agama, seperti berita tentang Habib Rizieq, 

maka stigma dan opini pembaca terkonsentrasi pada label dengan simbol 

agama.Memang, ketika mengkonstruksi berita, ideologi media jauh dari ideologi 

media. 

2. Pemberitaan Media Online  

Aktivitas pemberitaan semula begitu identik dengan koran atau media cetak. 

Namun seiring kemajuan tekhnologi, aktivitas tersebut juga lantas mengalami 

perkembangan. Misalnya saja dengan kehadiran internet, berita-berita tidak hanya 

dipublikasikan melalui medium cetak. Akan tetapi selanjutnya memunculkan 

gelombang media online. Hal itu berarti pemberitaan dapat tersebar kepada 

khalayak luas secara tertulis melalui sarana elektronik berupa website ataupun 

blog.41 Selain jangkauan yang lebih luas, karakteristik lain yang dapat dijumpai 

pada media online adalah mengutamakan kecepatan, lebih praktis dan efisien, 

konten tidak terbatas, serta penggunaan SOP (Standar Operasional) yang tidak jauh 

berbeda dengan media massa tradisional atau offline. Unsur-unsur nilai berita juga 

masih menjadi dasar pertimbangan dalam menilai suatu peristiwa untuk kemudian 

diberitakan. 

Akan tetapi yang kemudian perlu diperhatikan dari kehadiran media massa 

online adalah kualitas pemberitaan yang dihasilkan. Karena mengutamakan 

kecepatan, seringkali media online seringkali tidak mengindahkan proses verifikasi 

berita. Peran gatekeeper dalam struktur keredaksian menjadi dinomorduakan. 

Dogma jurnalistik seolah berubah dari “get it first, but get it right”, menjadi “get it 

                                                             
41 iMondry, i“Pemahaman iTeori idan iPraktik iJurnalistik”, i(Bogor: iGhalia iIndonesia, i2008), ihlm. 

i13. 
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first, just get it first”.42Setiap ada peristiwa terbaru tepat di hadapan indera jurnalis 

online bersifat bertahap. Pembenaran atau klarifikasi terhadap pemberitaan 

sebelumnya akan menyusul pada update pemberitaan selanjutnya. 

3. Kategori Berita 

Berikut penulis menjabarkan terkait beberapa kategori berita, agar adanya 

keterkaitan dengan masalah yang penulis sedang teliti diantaranya : 

Tabel 1: Kategori Berita  

Hard News Merupakan berita yang terjadi pada 

saat itu; berita mengenai peristiwa 

yang terjadi. Berita jenis ini sangat 

dibatasi oleh waktu dan bersifat 

aktual. Semakin cepat diberitakan 

semakin baik. Bahkan ukuran 

keberhasilan dari berita ini adalah 

kecepatan diberitakan. Berita ini 

dipakai untuk melihat bagaimana 

suatu informasi diberikan kepada 

khalayak, serta sejauh mana 

informasi itu diterima oleh 

masyarakat pembacanya. 

Soft News Merupakan kategori berita yang 

berkaitan dengan kisah manusiawi 

(human interest). Dalam berita soft 

                                                             
42 J.iHeru iMargianto idan iAsep iSyaefullah, i“Media iOnline: iPembaca, iLaba, idan iEtika; 

iProblematika iPraktik iJurnalisme iOnline idi iIndonesia”, i(Jakarta: iAliansi iJurnalis iIndependen i(AJI) 
iIndonesia), ihlm. i5. 
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news, kecepatan pemberitaan tidak 

begitu dipentingkan, yang menjadi 

fokus utamanya adalah bagaimana 

berita tersebut dapat menyentuh 

emosi pembaca. 

Spot News  Merupakan sublasifikasi dari hard 

news. Dalam spot news, peristiwa 

yang diliput tidak bisa diperkirakan, 

misalnya peristiwa gempa bumi, 

kebakaran, kecelakaan, dan lain 

sebagainya. 

Developing News Merupakan sublasifikasi dari hard 

news. Umumnya kategori ini adalah 

kelanjutan dari peristiwa yang tidak 

terduga. Pada jenis berita ini, 

seorang wartawan kemudian 

mengembangkan lanjutan dari berita 

spot news di hari sebelumnya, 

misalnya jenis berita ini lebih kepada 

sebab-sebab terjadinya gempa bumi, 

siapa tersangka dari pembunuhan, 

dan lain sebagainya.  

Continuing News  Jenis berita ini juga kelanjutan dari 

hard news. Jenis berita ini biasanya 

melalui proses perencanaan, serta 
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merupakan bagian atau kelanjutan, 

bahkan memiliki tema yang sama 

dengan dengan beritaberita 

sebelumnya. 

F. Metode Penelitian 

Dalam memperoleh suatu kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

keilmuan ataupun secara rasional, maka penulis perlu mengambil dan memperhatikan 

beberapa langkah yang efektif untuk mempermudah dalam proses mencari, melacak, 

mengumpulkan, dan menganalisis data yang nanti dijadikan sebagai kesimpulan 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. Dalam hal 

ini, dirasa penting suatu penelitian memiliki metode. 

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian menyangkut cara peneliti mengumpulkan 

data, cara peneliti menganalisis data, dan cara peneliti dalam memaparkan data.43 

Metode mempunyai peranan yang sangat penting untuk membantu peneliti dalam 

mendapatkan data yang akurat. Adapun beberapa langkah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analisis bingkai (framing analysis). Dimana dalam 

penelitian skripsi ini, penulis berusaha untuk bagaimana mengungkap maksud 

pesan dalam pemberitaan, ideologi, serta konsep-konsep dari berita yang disajikan 

media online detik.com dalam membingkai atau mengkonstruk isu seputar 

pemberitaan mengenai Habib Rizieq Shihab. Atas hal tersebut, maka wajb bagi 

                                                             
43 iAdib iSofia, i“Metode iPenulisan iKarya iIlmiah”, i(Yogyakarta: iBursa iIlmu, i2017), i ihlm. i92. 
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penulis untuk mengekplorasi lebih dalam terkait analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu analisis framing.  

Pada dasarnya, analisis framing adalah pendekatan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan dalam memilih 

isu kemudian menuliskannya, yang pada akhirnya akan menentukan dakta mana 

yang akan diambil, ditonjolkan, ditampilkan, dan kemudian disebarkan. Tidak 

hanya itu, berita yang dipilih pun terlebih dahulu mengalami perombakan, seperti 

bagian mana yang perlu ditampilkan atau dihilangkan, kemudian akan dibawa ke 

mana berita tersebut. Dari keadaan tersebut, maka tak jarang sebuh berita yang 

ditampilkan oleh suatu media cenderung manipulative dan mengkerdilkan pihak-

pihak tertentu, sementara di sisi lain justru mendominasi keberadaan subjek 

tertentu. 

Analisis framing merupakan dasar dari struktur kognitif yang menjadi 

pemandu pada persepsi serta representasi atas realitas. Dalam bukunya, Eriyanto 

menyebutkan bahwa secara sederhana, analisis framing dapat digambarkan sebagai 

analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, atau apa saja) 

dibingkai oleh media. Framing atau pembingkaian itu melalui suatu proses 

konstruksi yang mana realitas sosial dalam kehidupan manusia dimaknai dengan 

pemaknaan tertentu.44  

Analisis framing pada dasarnya tidak terlepas dari suatu paradigma tertentu 

yang berfungsi untuk menentukan hal pokok tema dalam suatu teks. Di mana, 

dengan penentuan tersebut dapat memberi gambaran bahwa latar belakang 

kebudayaan merupakan salah satu aspek terpenting yang membentuk pemahaman 

manusia terhadap suatu hal dalam memperlajari sebuah media. Dengan analisis 

                                                             
44 Eriyanto, Analisis Framing, “ Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media”, (Yogyakarta: LkiS 2002), 

hlm. 3.  
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framing, kita dapat mengetahui bagaimana aspek-aspek struktur suatu berita dapat 

mempengaruhi aspek yang lain. 

Jika merujuk pada karya Alex Sobur mengenai Analisis Teks Media bahwa 

pada dasarnya analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 

wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Beterson pada tahun 1955 

merupakan penggegas pertama mengenai framing.45 Awalnya frame dipakai 

sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir 

pandangan mengenai politik, kebijakan, dan wacana serta yang menyediakan 

kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian 

dikembangkan lebih jauh oleh Goffirman pada tahun 1974, yang mengandaikan 

frame sebagai kepingan-kepingan perilaku yang membimbing individu dalam 

membaca realitas.46  

Analisis framing sangat menarik untuk dijadikan pisau analisis dalam 

penelitian ini karena metode realitas yang disajikan media tentang kebenaran akan 

isu tertentu tidak diingkari secara keseluruhan, namun dikonstruk, diubah secara 

halus, yang tentu saja menggunakan tehniktehnik tertentu seperti bahasa, gambar, 

dan juga karikatur. 

Dalam analisis framing, Eriyanto menyebutkan istilah konstruksionis di mana 

analisis framing ini termasuk dalam paradigma tersebut. Merujuk pada hal tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi. Dalam 

analisis framing Eriyanto, bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. 

Realitas hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Tidak ada 

                                                             
45 Alex Sobur, Analisis Teks Media, “Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 

Analisis Framing”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 162. 
46 Alex “Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing”, hlm. 162. 
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realitas yang bersifat objektif, karena realitas tercipta lewat konstruksi dan 

pandangan tertentu.47 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa analisis 

framing itu merupakan suatu cara untuk mengkaji hal-hal tersembunyi dan 

terselubung yang akhirnya isu, berita, atau realitas itu dibingkai oleh wartawan. 

Dapat pula disimpulkan bahwa analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk 

mengkaji pembingkaian suatu realitas yang dilakukan wartawan dengan media 

tertentu. Pembingkaian itu disebbut sebagai proses konstruksi yang artinya bahwa 

realitas dimaknai dan direkonstruksi dengan cara dan makna tertentu untuk 

menonjolkan dan memberi penekanan aspek tertentu sesuai dengan kepentingan 

media. Namun, akibat dari proses ini, menjadikan berita hanya memiliki sebagian 

makna, yang mana hanya pada bagian tertentu saja yang bermakna, lebih mendapat 

perhatian, serta dianggap penting oleh khalayak pembacanya. 

Dalam bukunya, Eriyanto menjelaskan bahwa salah satu efek dari analisis 

framing ialah realitas sosial di masyarakat yang kompleks serta tidak beraturan, 

yang kemudian dikemas dalam media menjadi sesuatu yang sederhana, beraturan, 

serta mudah dicerna oleh logika masyarakat pembacanya.48 Dalam teori framing 

ini, ada proses untuk menunjukkan bagaimana media membuat simpikasi prioritas 

dan melupakan sisi yang lain guna menampilkan aktor tertentu dengan 

menyembunyikan aktor yang lain. 

Efek lain dari analisis framing ialah mobilisasi massa. Keadaan ini bisa terjadi 

karena di dalam suatu pemberitaan tidak terlepas dari proses media dalam 

                                                             
47 Eriyanto, “Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media”, (Yogyakarta: LkiS, 2002), 

hlm. 22 
48 Eriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLkiS, i2002), 

ihlm. i166. 
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membentuk opini publik. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengemas suatu 

berita, mengidentifikasi peristiwa dan framing menentukan apakah sebuah 

peristiwa layak dianggap masalah sosial atau tidak. Bedasarkan hal tersebutlah 

maka tidak dapat dipungkiri bahwa framing sangat berhubungan dengan pendapat-

pendapat umum.49 

Selain itu, adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif yang digunakan ini bertujuan 

untuk menggali serta menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya 

melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang tidak menggunakan perhitungan, data-data yang diperoleh dari 

penelitian yang kemudian dikumpulkan, tidak berwujud angka melainkan kata-

kata. Sementara itu, analisis yang digunakan adalah analisis bingkai (framing 

analysis) milik Robert Entman untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan yang 

tersembunyi dari sebuah berita atau kontruksi sebuah berita, khusunya dalam 

pemberitaan Habib Rizieq Shihab pada media online detik.com. 

2. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitiannya yaitu pada 

pembingkaian pemberitaan Habib Rizieq Shihab dalam media online detik.com 

pada edisi Oktober hingga November 2020. 

3. Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini subjek dari mana data diperoleh. Sumber ini 

biasanya dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.50 

a. Sumber Primer 

                                                             
49 Ibid, ihlm. i172. 
50 Burhan iBungin, i“Metode iPenelitian iSosial: iFormat-Format iKuantitatif idan iKualitatif”, 

i(Surabaya: iAirlangga iUniversity iPress, i2001), ihlm. i129. 
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Sumber data primer atau sumber data utama dalam penelitian ini adalah 

kumpulan berita media online detik.com terkait pemberitaan Habib Rizieq 

Shihab edisi Oktober hingga November 2020. 

b. Sumber Sekunder 

   Dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku, skripsi,    

jurnal atau karya ilmiah, seperti artikel atau kajian yang membahas segala 

sesuatu yang berkaitan dengan judul di atas. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ini merupakan suatu hal yang terpenting dalam penelitian karena 

tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.51 Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode dokumentasi. Metode 

ini adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari sumber tertulis, seperti 

arsip, dokumentasi resmi, buku, serta tulisan-tulisan pada internet yang relevan 

dengan fokus masalah. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

framing. Dalam analisis framing penulis ingin melihat bagaimana realitas dibentuk 

dan direkonstruksi oleh media. Proses pembentukan kontruksi realitas itu, hasil 

akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih 

mudah dikenal.52 

Dengan analisis ini, penulis akan menampilkan temuan data mengenai berita 

terkait pemberitaan Habiib Rizieq Shihab di media online detik.com. Lebih lanjut, 

penulis kemudian akan menafsirkan hasil temuan tersebut berdasarkan pendekatan 

                                                             
51 Sugiyono, i“Metode iPenelitian iKuantitatif iKualitatif idan iR i& iD”, i(Bandung: iAlfabeta, i2009), 

ihlm. i224. 
52 iEriyanto, i“Analisis iFraming: iKonstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia”, i(Yogyakarta: iLkiS, i2002), 

ihlm. i66. i 
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analisis Framing model Robert Entman. “Sebuah frame mempunyai struktur 

internal. Pada titik ini adalah sebuah pusat organisasi atau ide yang membuat 

peristiwa menjadi relevan dan menekankan suatu isu. Sebuah frame umumnya 

menunjukkan dan menggambarkan range posisi, bukan hanya satu posisi..”53 

Menurut Entman. Ini adalah dua hal yang harus diperhatikan. pikiran. Hal-hal 

penting. Perancangan lingkungan yaitu, pemilihan topik, dan pentingnya aspek-

aspek tertentu dalam pengemasan topik atau kegiatan. Kemudian menurut 

Entmanu, ada empat tahapan analisis data. Dalam karyanya “Frame Analysis”, 

Eriyanto Hal ini dikutip dalam buku, yaitu: 

a. Define Problems (Definisi Masalah): Bagaimana suatu masalah/isu dilihat? 

Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 

b. Diagnose Cause (perkiraan masalah dari sumber masalah): Apa penyebab 

dari suatu masalah, siapa atau aktor yang dianggap sebagai penyebab 

mereka. 

c. Make Moral Judgement (penekanan keputusan moral): Nilai moral apa 

yang akan disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang 

dipakai untuk melegitimasi suatu tindakan. 

d. Treatment Recommendation (penyelesaian masalah): Penyelesaaian apa 

yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang ditempuh 

untuk mengatasi masalah.54 

 

 

                                                             
53Ibid, i ihlm. i260. 
54 Eriyanto, “Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media”, (Yogyakarta: LkiS, 2002), 

hlm. 223. 
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Tabel 2: Model Framing Model Robert Entman 

Dalam konsep Entman, ia merumuskan kedalam empat model framing 

sebagai berikut.55 

Definisi iMasalah i(Define 

iProblem) 

 

 

 

 

Elemen iini imerupakan 

iframe/bingkai iutama idari iEntman. 

iIa imenekankan ibagaiamana 

iwartawan imemahami isuatu 

iperistiwa. iIa ijuga imenegaskan 

ibahwa isuatu iperistiwa iyang isama 

idapat idipahami isecara iberbeda. 

Memperkirakan 

iPenyebabiMasalah i(Diagnose 

iCauses) 

Elemen imerupakan iframing 

iuntukimembingkai isiapa iyang 

idianggap isebagai iaktor idari isuatu 

iperistiwa. iDalam ihal iini, 

ipenyebab ibisa iberarti iapa i(what), 

idan isiapa i(who). iSuatu iperistiwa 

idapat idipahami itentu isaja idengan 

imenentukan iapa idan isiapa iyang 

idianggap isebagai isumber isuatu 

imasalah. iOleh ikarena iitu, 

imasalah iyang idipahami isecara 

iberbeda, ipenyebab imasalah isecara 

itidak ilangsung iakan idipahami 

                                                             
55iRachmat iKriyantono, i“Teknis iPraktis iKomunikasi”, i(Jakarta: iKencana. iPrenada iMedia iGroup, 

i2008), ihlm. i98. 
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isecara iberbeda ipula. 

Membuat iPilihan iMoral i(Make 

iMoral iJudgement) 

Elemen iini idigunakan iuntuk 

imembenarkan/memberi 

iargumentasi iterhadap ipendefinisian 

imasalah iyang idibuat. iGagasan 

iyang idikutip iberhubungan idengan 

isesuatu iyang ifamiliar idan idikenal 

ioleh imasyarakat. 

Menekankan iPenyelesaian 

i(Treatment iRecomendation) 

Elemen iini idipakai iuntuk imenilai 

iapa iyang idikehendaki ioleh 

iwartawan, ijalan iapa iyang idipilih 

iuntuk imenyelesaikan imasalah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk Mempermudah penulisan dan pembahasan pada penelitian ini maka 

dalam penelitian ini dibagi menjadi empat bab, dalam tiap bab terdiri dari sub-sub bab 

yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 BAB 1  : PENDAHULUAN  

Latar belakang laporan, definisi masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian kepustakaan, landasan teori, metode penelitian, 

dan sistem umum pembahasan semuanya diperlukan untuk memahami 

sepenuhnya hubungan antara satu pihak dengan pihak lain dalam 

diskusi.  
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BAB II : GAMBARAN UMUM 

Meliputi gambaran umum atau profil media Detik.com, kajian teoritis 

tentang analisis framing Robert N. Entman dan penjelasan mengenai 

stereotip sekaligus profil dari Habib Rizieq Shihab. Dengan 

mengetahui profil media, profil obyek penelitian dan kajian teoritis 

tersebut dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi 

masalah yang sedang diteliti, yaitu terkait bagaimana suatu media 

mem-frime berita yang mereka tampilkan ke khalayak. 

 BAB III : TEMUAN DATA dan PEMBAHASAN 

   Meliputi analisis pemberitaan Habib Rizieq Shihab di media  

   Detik.com menggunakan analisis framing Robert Entman. 

BAB IV : Penutup, berisi kesimpulan dan saran atau rekomendasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

BAB IV 

                                                             PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis framing Robert N. Entman dari data-data 

berupa pemberitaan detik.com mengenai Habib Rizieq Shihab, dapat diambil 

kesimpulan berupa catatan menarik berikut ini:  

Pemberitaan yang dilakukan oleh media massa memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan bagi masyarakat pembacanya. Kontruksi media berpengaruh besar dalam 

membentuk opini publik, tidak terkecuali pada pemberitaan seputar Habib Rizieq 

Shihab di portal media online detik.com. Dalam menanggapi pemberitaan seputar 

Habib Rizieq Shihab tersebut tentunya media memiliki pandangan yang berbeda. 

Seperti halnya dengan media online detik.com apalagi menyangkut dengan 

pemberitaan Habib Rizieq Shihab. Ini tidak lepas dari visi misi yang menjadi rujukan 

media online detik.com. 

Detik.com dalam memberikan berita dilihat masih kurang profesional dan 

tidak seimbang, adanya penekanan judul juga menyebakan menggiring opini publik 

ke arah stereotip terhadap sosok Habib Rizieq Shihab, melihat hal tersebut detik.com 

juga secara gamblang memperlihatkan arah ketidak berpihakan media detik.com 

terhadap Habib Rizieq Shihab. Disamping itu terdapat berita yang dimana framing 

dari segi visual menyudutkan pemerintah akan tetapi dari segi konten menyudutkan 

Habib Rizieq Shihab. 

Pemberitaan yang didistribusikan kepada masyarakat, yang dimana objek 

pemberitaannya adalah Habib Rizieq Shihab sebagian besar lebih mengarah ke 
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stereotip dan dan diperkuat dengan adanya  penekanan judul dan isi berita dari media 

online tersebut. 

Dari pemberitaannya dapat diketahui bahwa detik.com tidak menjalankan 

proses pendistribusian berita sesuai dengan visi misi yang dimiliki oleh media online 

detik.com. Media detik.com cenderung berpihak pada suatu kelompok golongan 

tertentu, hal ini kemudian berpengaruh pada berita yang dihasilkannya. Disamping itu 

nilai yang  menjadi tujuan utama orang Indonesia untuk mendapatkan konten melalui 

mobile/selular yang dikedepankannya, detik.com selalu berusaha mengemas berita 

secara up to date, agar berita tersebut mudah dan cepat tersampaikan kepada publik 

khususnya masyarakat Indonesia, Namun terkadang bahasa yang digunakan 

cenderung melebih-lebihkan mulai dari judul hingga isi beritanya. 

B. Saran 

1. Sara peneliti kepada media online detik.com, agar media menyampaikan 

informasi secara profesional dan jujur, tidak dikuasai oleh politik tertentu, dan 

tidak menggiring opini publik ke arah stereotip. Media juga harus memberikan 

informasi konstruktif yang dapat menenangkan situasi, bukan sebaliknya.   

2. Saran peneliti terhadap wartawan (jurnalis) memberikan informasi kepada publik 

berdasarkan realitas yang ada, bukan melebih-lebihkan untuk memancing reaksi 

negatif dari publik. Meskipun media menggunakan ideologi, pandangan politik, 

dan visi dan misi masing. 

3. Saran peneliti terhadap khalayak atau pembaca untuk lebih selektif dan kritis 

dalam melihat dan memahami sebuah berita. Sebab sebelum berita-berita tersebut 

sampai kepada khalayak, berita tersebut sudah melewati beberapa meja redaksi. 

Model framing yang peneliti gunakan pada penelitian ini merupakan salah satu 
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metode untuk mengedukasi para khalayak agar lebih mempertajam analisa 

terhadap suatu berita melalui empat pisau analisis yang sudah dibahas 

sebelumnya. Hal ini tentunya berguna agar masyarakat tidak mudah terprovokasi, 

serta dapat mengantisipasi penyebaran berita bohong (kabar hoax) yang saat ini 

sangat masif beredar di tengah-tengah masyarakat. 
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